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Tangerang tidak Serius Atasi Abrasi

TANGERANG — Pemkab Tangerang
belum berencana membangun tanggul pe-
mecah gelombang untuk mengurangi abra-
si. Akibatnya, tujuh kecamatan di pantai
utara berpotensi kehilangan potensi eko-
nomi dari sektor perikanan.

Kepala Dinas PU Bina Marga dan Pe-
ngairan Kabupaten Tangerang, Dedi Su-
tardi, mengatakan, pihaknya belum mela-
kukan kajian teknis untuk mencegah
abrasi di pantai utara, apalagi menyusun
rencana pembangunan tanggul pemecah
gelombang. Alasannya, Pemkab Tangerang
belum berkoordinasi dengan pemerintah
pusat.

“Kalau sudah ada koordinasi, baru kita
melakukan kajian teknis,” kata Dedi ke-
pada Republika, Ahad (19/6).

Namun, Dedi mengatakan, pembangun-
an tanggul pemecah gelombang belum ter-
bukti efektif menahan abrasi sehingga ti-
dak terlalu mendesak. Pemkab Tangerang,
katanya, pernah membangun tanggul pe-~
nahan gelombang, tapi gagal mencegah
banjir dan abrasi.

“Pengkajian untuk mencegah abrasi di
pantai utara Kabupaten Tangerang lebih
penting daripada membangun tanggul,”
lanjutnya.

Hendra, anggota Komisi D DPRD Ka-
bupaten Tangerang Bidang Pembangunan,
mengatakan, Pemkab Tangerang tidak
boleh tutup mata dengan kian meluasnya
abrasi di pantai utara. Menurutnya, pence-
gahan harus segera dilakukan. Ia juga ber-
janji segera mengusulkan anggaran pem-
bangunan tanggul.

“Paling tidak, pada APBD 2011 men-

datang, anggaran pembangunan tanggul
kita masukan,” ucap Hendra saat dihubun-
gi Republika, Ahad (19/6).

Selain pembangunan tanggul, sambung
Hendra, pihaknya juga memberi usul agar
kawasan pantai utara Kabupaten Tange-
rang dijadikan konservasi alam dengan
memperbaiki hutan mangrove agar bisa
menjadi daerah wisata hijau. Mangrove
bisa mencegah abrasi dan men-
datangkan keuntungan ekonomi
bagi warga sekitar.

Abrasi pantai utara Kabupa-
ten Tangerang sangat meng-
khwatirkan. Menurut Kabid
Konservasi Sumber Daya Alam
dan Pengendalian Kerusakan
Lingkungan BLHD Kabupaten
Tangerang, Herry Herlani, abrasi
menyebabkan potensi ekonomi
24 desa di Kecamatan Kronjo,
Kemiri, Mauk, Sukadiri, Paku
Haji, dan Teluk Naga hilang. Ke-
rugian setiap desa ditaksir men-
capai Rp 95 miliar per tahun.

“Abrasi menyebabkan usaha
tambak ikan penduduk yang ber-
ada di tepi pantai tergerus,” kata
Herry. “Jika dibiarkan, abrasi
akan mengancam permukiman
penduduk yang tak jauh dari
pantai.”

Menurut Herry, abrasi dise-
babkan tiga hal: kuatnya gelom-
bang air laut, rusaknya hutan
mangrove, dan penambangan
pasir laut. Untuk mencegahnya,
sambung Herry, di daerah pantai \

harus dibangun tanggul penahan gelom-
bang, konservasi mangrove, dan menghen-
tikan eksploitasi sumber daya laut berle-
bihan.

Dari ketiga opsi itu, yang terpenting
adalah pembangunan tanggul penahan
gelombang. “Sia-sia melakukan konser-
vasi mangrove tanpa terlebih dulu mem-
buat tanggul,” kaltanya. W25, ed: teguh s
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